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Abstrak

Telah banyak dilakukan penelititian atau percobaan
terhadap tanah pasir untuk mencari cara atau
alternatif untuk dapat meningkatkan stabilitas tanah
tersebut. Tanah merupakan hal yang penting dalam
bidang konstruksi. Dalam hal ini, Tanah pasir dalam
kondisi padat cenderung memiliki sifat-sifat yang baik.
Namun pada kondisi tertentu, seperti bila dalam
kondisi lepas dan jenuh air, dapat memiliki kuat geser
yang rendah ketika terjadi beban siklik seperti gempa
bumi tanah dengan belerang dan garam. Garam
memiliki kelebihan untuk dapat memperbaiki sirkulasi
air dan udara dalam tanah . Selain itu, garam juga
memiliki kelebihan untuk mengikat karbon dalam tanah.
Dan belerang merupakan pozzolan alam, karena
termasuk abu vulkanik. Reaksi antara pozzolan basah
dan halus dapat menghasilkan senyawa keras dan tidak
larut dalam air, yaitu calcium silicate hydrate.
Penelitian ini dibuat untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penambahan garam dan belerang terhadap
kuat geser tanah. Dimana parameter geser tanah
ditentukan melalui pengujian kuat geser langsung
(Direct Shear). Penelitian kali ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh campuran bahan stabilisasi
pada tanah pasir menggunakan belerang dan garam
dengan persentase 6% belerang yang konstan
dicampur dengan persentase garam 6%, 8%, 10%,
12%. Penelitian ini juga untuk mengetahui pengaruh
bahan stabilisasi pada tanah pasir terhadap kuat geser
tanah. Nilai kohesi tanah asli 0.062 kg/cm2 dan untuk
variasi campuran 6% belerang + 6% garam 0.088
kg/cm2 , 6% belerang + 8% garam 0.091 kg/cm2 , 6%
belerang + 10% garam 0.095 kg/cm2 , 6% belerang +
12% garam 0.098 kg/cm2. Pada penelitian saya kali ini,
kuat geser yang terbaik didapat pada variasi 6%
belerang + 12% garam. Pengaruh penambahan variasi
bahan stabilisasi ini grafik hubungan nilai kohesi (c)
dengan variasi campuran dan grafik hubungan nilai
sudut geser dalam dengan variasi campuran juga
meningkat.

Kata kunci — Pasir, Belerang, Garam, Kuat Geser
Langsung, Stabilisasi Tanah.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan diatas tanah pasir yang memiliki kuat
tekan serta kuat geser rendah yang mengakibatkan
terbatasnya beban konstruksi yang dapat bekerja. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk memperbaiki
kondisi tanah tersebut dengan menstabilisasi tanah itu
sendiri. Stabilisasi tanah adalah salah satu cara untuk
menangani subgrade yang kurang baik.

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan kuat geser
tanah pasir yang baik, dilakukan pengujian stabilisasi
tanah dengan menambahkan campuran belerang dan
garam dapur. Secara kimia, belerang dapat bereaksi
baik dengan oksidator maupun reduktor. Stabilisasi
tanah dengan belerang belum banyak bahkan hampir
belum pernah digunakan dalam proyek-proyek.

Sedangkan larutan garam merupakan suatu
elektrolit, yang mempunyai  gerakan  brown
dipermukaan yang lebih besar dari gerakan brown pada
air murni sehingga bisa

menurunkan air dan larutan ini menembah gaya
kohesi antar partikel sehingga ikatan partikel menjadi
lebih rapat (Bowles, 1984), selain itu larutan ini bisa
memudahkan didalam memadatkan tanah (Ingles dan
Metcalf, 1972).

Untuk mengetahui kekuatan tanah berdasarkan
campuran diatas yaitu garam (NaCl) dan belerang dan
beberapa bahan yang lain maka dilakukan pengujian
sifat fisik tanah dan sifat mekanis tanah. Sifat fisik
meliputi uji kadar air, berat jenis, analisa ukuran butiran
dan batas-batas atterberg. Sedangkan uji sifat mekanis
tanah yaitu Direct Shear Test.

B. Rumusan Masalah

1. Berapakah nilai kuat geser tanah asli dan tanah
campuran yang di stabilisasi dengan penambahan
garam (NaCl) dengan belerang dengan cara uji kuat
geser langsung.

2. Bagaimana pengaruh campuran garam (NaCl) dan
belerang terhadap kuat geser tanah dengan
pengujian kuat geser langsung.
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Batasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi pada:

1.

Komposisi material tanah (Tanah pasir) yang
digunakan di ambil di Pabrik Tela Maumbi,
kabupaten Minahasa Utara.

Bahan stabilisasi : Belerang (Sulfur) dan garam
(NaCl) dibeli ditoko.

Kandungan ikatan kimia yang terdapat pada garam
dan belerang tidak diteliti.

Pengaruh temperatur terhadap benda uji tidak
diperhitungkan.

Presentase campuran belerang dan garam dibatasi.
Belerang 6% dan presentase campuran garam 6%,
8%, 10%, 12%.

Pemeriksaan kuat geser tanah (c,®) dilakukan
dengan uji kuat geser langsung di laboratorium.
Prosedur pengujian di Laboratorium berdasarkan
pada panduan praktikum Mekanika Tanah Fakultas
Teknik UNSRAT Manado pengujian Direct Shear
Test.

. Tujuan Penelitian

Untuk  mengetahui  pengaruh  penambahan
campuran garam (NaCl) dan belerang untuk

35 PBAGANALIR

stabilisasi tanah pasir terhadap kuat geser tanah
dengan pengujian Direct Shear Test.

2. Membandingkan presentase campuran-campuran
Belerang dan garam dapur yang dinilai dari
pengujian Direct Shear Test.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini menggunakan metode
penelitian seperti yang diuraikan pada bagan alir pada
Gambar 1.

I11. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: klasifikasi
tanah USCS memasukan tanah pada penelitian pada
nama grup yakni SC (Pasir Berlempung), dengan
kriteria PI > 7. Nilai Pl tanah di atas garis A berada pada
angka 20,34%. Dengan demikian kategori tanah
diklasifikasikan sebagai Clayey Sand (SC).

(Survei Lokasi, Pengumbilan
Sampel Tanah)
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
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TABEL 1

Uji Karakteristik Tanah Asli

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Mo Earakteristil Milai
1 Eadar &ir Tanah Asl 2927 %
2 Berat Jeniz (Spesific Grafss) 2314
3 Lolos Saringan ne. 200 21.67 %
4. Pemadatan Tanah Asli 278 %
5. Batas Cair (Liquit Limit, LL) 40,53 %
&. Batas Flastis (Flastic Limnit, PL) 20,15 %
7 Indeks Plastisitas (Flasticity Index, PD) 2034 %
TABEL 2
Hasil Pengujian Direct Shear
- Kohesi( ) Sudut Tegangan
Mo Variasi Campuran (legfom) Geser (8 G
1
Tanah Asl 0.062 46 60 0372
2 | Tanah + 6% Garam + 6% Belerang 0.088 57.49 0.878
3 Tanah + 8% Garam + 6% Belerang 0.091 55961 0.955
4 Tanah + 10% Garam + &% Belerang 0.085 &0.58 0,956
3 Tanah + 12% Garam + &% Belerang 0,098 6915 1462
Hubungan Variasi Campuran dengan Kohesi (c)
oazn
0,098
0100 0.088 0.031 0.055
_ oo fiea
i}
£ 0.080
]
et
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.nAn
Tanah Asl B3 (B+6%( 5] 636 (B 1+85%( G) ERIBILINIG)  GR(BH1ZRIG)
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Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Gambar 3. Grafik Hubungan Variasi Campuran dengan Sudur Geser Dalam
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Gambar 4. Grafik Hubungan Variasi Campuran dengan Tegangan Geser
Sumber: Hasil Analisis, 2020

Dari grafik pada Gambar 2, dapat dilihat dengan
bertambahnya presentase garam yang ada dan
persentase  belerang  yang  konstan  terlihat
meningkatnya nilai kohesi pada setiap sampel dimana
nilai ¢ terbesar pada penelitian ini terdapat pada tanah
campuran 6% belerang dan 12% garam yaitu sebesar

0.098 kg/cm?.
Pada Gambar 3 terlihat bahwa hubungan variasi
campuran dengan sudut geser dalam terjadi

peningkatan pada setiap sampel. Pada pengujian tanah
asli didapatkan sudut geser dalam (¢) sebesar 46.598°.
Nilai sudut geser dalam terbesar pada penelitian ini
didapat pada tanah campuran 6% belerang dan 12%
garam Yyaitu sebesar 69.155°.

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa hubungan
variasi campuran dengan tegangan geser (t) terjadi
peningkatan pada setiap sampel. Pada pengujian tanah
asli didapatkan tegangan geser sebesar 0.572 kg/cm?2.
Nilai tegangan geser (t) terbesar pada penelitian ini

didapat pada tanah campuran 6% belerang dan 12%
garam Yyaitu sebesar 1.462 kg/cm2.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pada pengujian Direct Shear, untuk tanah asli
didapatkan nilai kohesi sebesar 0.062 kg/m2.
Seiring dengan bertambahnya presentase garam
yang ada dan persentase belerang yang konstan
terlihat meningkatnya nilai kohesi pada setiap
sampel dimana selalu terjadi peningkatan dan nilai
kohesi terbesar pada penelitian ini terdapat pada
tanah campuran 6% belerang dan 12% garam dapur
yaitu sebesar 0.098 kg/cm2. Sedangkan untuk nilai
sudut geser dalam pada tanah asli sebesar 46.598°.
Seiring penambahan bahan stabilisasi pada tanah
mengakibatkan sudut geser dalam (¢) mengalami
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peningkatan. Nilai sudut geser dalam (@) terbaik
pada penelitian ini didapat pada tanah campuran 6%
belerang dan 12% garam yaitu sebesar 69.155°. Hal
serupa berlaku juga untuk tegangan geser yang
selalu mengalami peningkatan di setiap sample dan
hasil tertinggi terdapat pada variasi 6%belerang dan
12% garam yaitu sebesar 1.462 kg/cm2.

Nilai kuat geser yang tertinggi diperoleh pada
variasi 6% belerang + 12% garam. Pengaruh
penambahan variasi bahan stabilisasi ini grafik
hubungan nilai kohesi (c) dengan variasi campuran
dan grafik hubungan nilai sudut geser dalam dengan
variasi campuran juga meningkat.

Saran

Perlu diadakan penelitian lanjutan  untuk
penambahan presentase campuran garam agar bisa
mengetahui nilai kuat geser maksimum sebelum
terjadi penurunan.

Penambahan belerang bisa di variasikan agar dapat
lebih mengetahui pengaruh belerang itu sendiri.
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